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EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Komisi Pemilihan Umum (KPU) telah menetapkan daftar pemilih tetap (DPT) Pilkada 2020. Sebanyak 100.359.152 orang terdaftar sebagai pemilih dalam DPT Pilkada 2020.

KPU Tetapkan 100,3 Juta DPT Pilkada 2020
Dari 100.359.152 DPT  tersebut, 50.164.426 di  antaranya meru-pakan  laki-laki.  Sementara, 50.194.726  lainnya merupakan pemilih perempuan.

"Berikut  rekapitulasi  Pene-tapan DPT dari 270 daerah yang menyelenggarakan Pemilihan Serentak  2020.  Total  pemilih DPT  100.359.152,"  ujar  Ko-misioner  KPU  Viryan  Aziz dalam  keterangan  tertulis, Selasa (27/10/).
Data  tersebut  sudah  banyak berubah  sejak  diserahkan Kementerian  Dalam  Negeri (Kemendagri)  pada  Juni  2020 lalu.  Saat  itu,  tercatat  ada 105.852.716  orang  dalam Daftar  Penduduk  Potensial Pemilih Pemilu (Dp4).KPU  kemudian  menggelar pencocokan  dan  penelitian (coklit) pada 15 Juli-13 Agustus 2020  lalu.  Dari  sinkronisasi DP4 dan hasil coklit, KPU 

Komisioner KPU RI, Viryan Aziz

Selisih 7 Juta Lebih Dengan DPS 
Hasilnya,  ada  100.309.419 orang  yang  terdaftar  dalam Daftar  Pemilih  Sementara (DPS).

mencatat  ada  107.801.389 orang  pemilih  yang  masuk dalam Daftar Pemilih Model A-KWK.            Data  model  A-KWK  itu kemu-dian  direkapitulas i berjenjang  mulai  dari  tingkat desa  hingga  kabupaten/  kota dan provinsi. 
Selanjutnya, uji publik dilaku-kan. KPU pun menetapkan DPT Pilkada  Serentak  2020  ber-jumlah 100.359.152.       "Selisih jumlah pemilih DPS dengan  A-KWK  berkurang 7.491.970,  DPT  dengan  DPS bertambah 49.733," lanjutnya.        Seperti  diketahui, Pilkada 2020 akan  digelar  pada  9  De-sember  mendatang.  Ada  270 daerah  yang  menyeleng-garakan Pilkada 2020. (dtik/*)
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EXPOSEMEDIA, MANADO --   Kerja-kerja pengawasan di tengah tahapan Kampanye Pilkada Serentak 2020, harus lebih intens dilakukan jajaran Pengawas Pemilu terutama jajaran pengawas adhoc. Mereka adalah ujung tombak dari tugas fungsi pengawasan.

Konsul: Bawaslu Jangan Hanya Tunggu Laporan 
"Karena  itu,  Bawaslu  terutama jajaran  di  bawahnya  tidak  boleh kerja  di  belakang  meja  menunggu laporan  masyarakat,  tetapi  harus turun  lang-sung  di  lapangan  dan menin-daklanjuti  semua  temuan secara adil," tegas Ketua Komunitas Sulut  untuk  Pemilu  (KonSul) , Christian  Nelson  Pangkey,  kepada EXPOSE  MEDIA,  Senin  (26/10) malam.Namun  begitu,  untuk  tugas-tugas pengawasan Pilkada, mantan Ketua Panwas lu   Ko ta   Manado   i t u , menyatakan akan terus mensupport Bawaslu dan semua jajarannya."Kami  akan  terus  mensuport, memberikan  dukungan  moril  dan apresiasi  tinggi  kepada  jajaran pengawas Pilkada yang tersebar di Kabupaten/ kota se-Sulawesi Utara," tandas pentolan aktivis GMNI.Menurutnya,  pilkada  yang  ber-kual i tas ,   ber integr i tas   ser ta bermartabat  berada    di  tangan Badan Pengawas Pemilu yang tugas dan fungsinya adalah sebagai wasit Pemilukada.Sebab,    tertib  tidaknya  peserta Pilkada  tergantung dari kete-gasan Bawaslu  dalam  men-jalankan  dan menegakkan  regulasi  yang  ada. Peserta  Pilkada  akan  fair,    sportif, ber-wibawa,  dan  taat  hukum,  bila fungsi  pengawasan  oleh  Bawaslu berjalan  benar  dan  tegak  lurus. Untuk  itu  butuh  peran  Bawaslu  di semua tingkatan yang berani 

Pilkada  berkualitas  dan  ber-in t egr i t a s   d imula i   dar i   pe -nyelenggara  yang  berwibawa, aspiratif  dan  responsif  terhadap laporan  dan  temuan  di  lapangan. Bila  penyelenggara    profesional, maka  imbasnya adalah kesadaran dan  partisipasi  publik  dalam p i l k a d a     a k a n   i k u t   n a i k , pungkasnya. (rin/*)

"Penyelenggara  adhock  mulai kecamatan, kelurahan/ desa hingga  TPS harus netral    bersikap.  Tidak boleh  ada  penyelenggara  adhoc yang  tidak  memberikan  kesem-patan  pemilih  hadir  di  TPS  atau tidak menyampaikan hasil pungut hitung di TPS," terangnya.

Dalam situasi ini, butuh peran dan langkah  tegas  Bawaslu  dalam menegakkan  aturan.   Kepada jajaran  penyelenggara  adhoc, Pangkey  kembali  mengingatkan agar tidak boleh ada yang partisan.

menegakkan aturan dan ketentuan pertandingan  secara  terbuka  adil dan setara kepada setiap pasangan calon.Lanjut  Pangkey,  saat  ini  begitu kasat mata kita melihat terjadinya Pelanggaran  Proto-kol  Kesehatan, pemasangan APK yang tidak sesuai keten-tuan. Dan itu terjadi di setiap kabupaten kota. Ada juga ASN yang tidak netral, serta politik uang yang dilakukan dengan beragam modus.
Christian Nelson Pangkey
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Pulau Penyengat Resmi Jadi Kampung Pengawasan Antipolitik Uang Pilkada 2020EXPOSEMEDIA, TANJUNG PINANG — Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) Kota Tanjungpinang, Kepulauan Riau, menetapkan Pulau Penyengat sebagai Kampung Pengawasan Antipolitik Uang Pilkada Kepulauan Riau 2020 pada Sabtu, 24 Oktober.

    "Partisipasi  pengawasan  Pilkada  akan  meningkat  di Kampung Pengawasan Antipolitik Uang ini," ucap Zaini.        Selain di Pulau Penyengat, menurut Zaini, pihaknya juga akan meresmikan Kampung Pengawasan Antipolitik Uang di Tanjung Siambang. melayu yang terkenal di mancanegara. Warisan budaya melayu dari Kerajaan Riau- Lingga- Pahang merupakan nilai  kebaikan  bagi  masyarakat,  yang  diharapkan diimplementasikan dalam pelaksanaan pilkada.        "Partisipasi pengawasan Pilkada akan meningkat di Kampung Pengawasan Antipolitik Uang ini," ucap Zaini.        Selain di Pulau Penyengat, menurut Zaini, pihaknya juga akan meresmikan Kampung Pengawasan Antipolitik Uang di Tanjung Siambang.

enurut  Ketua  Bawaslu  Kota  Tanjungpinang MMuhamad  Zaini,  penetapan  tersebut  juga merupakan keinginan dari warga setempat.         "Warga  memiliki  keinginan  untuk  men-ciptakan Pilkada Kepri 2020 di Tanjung pinang tanpa politik uang dan  pelanggaran  lainnya,"  ujar  Zaini,  seperti  dilansir Antara, Senin (26/10/2020).      Bawaslu  Tanjungpinang  pun  memberikan  apresiasi kepada warga yang tinggal di pulau bersejarah tersebut. Pulau Penyengat, menurut Zaini, memiliki nilai budaya melayu yang terkenal di mancanegara. Warisan budaya melayu dari Kerajaan Riau- Lingga- Pahang merupakan nilai  kebaikan  bagi  masyarakat,  yang  diharapkan diimplementasikan dalam pelaksanaan pilkada.
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EXPOSEMEDIA, MANADO — Kabar miring seputar pergeseran anggaran THL untuk refocusing  penanganan Covid 19, tanpa memangkas anggaran belanja modal atau  proyek fisik  hanyalah isu sesat.

            K a r enanya ,   FM mengaku    heran  bila  yang menjadi  tranding  topic adalah  Belanja  Jasa  Honor THL.  Padahal,  dari  total honor THL pada APBD 2020 sebesar  146  miliar  rupiah  lebih,  rasionalisasi  atau yang  dipangkas  justru hampir mencapai 39 miliar rupiah  dengan  prosentase 27 persen.       “Dengan begitu, perlu di-luruskan Walikota Manado tidak  melakukan  pemang-kasan anggaran untuk THL dan  lainnya  hingga  tidak dapat  dibayarkan  saat-saat ini  yang  memang  ditata dalam  APBD  Perubahan,” terang FM.    Lanjutnya, Keberpihakan Pemerintah  Kota  Manado terutama  Walikota  G.S. Vicky  Lumentut  terhadap program  percepatan  pena-nganan  covid19    didasari dengan  aturan  perundang-undangan yang berlaku.  

ebab   yang   ter jadi Sj u s t r u   b e r t o l a k be lakang   de -ngan fakta  sebenarnya.  Pada pergeseran  atau  rasio-nalisasi  anggaran  dalam rangka  percepatan  pe-n a n g a n a n   C o v i d 1 9 , Walikota Manado GS Vicky Lumentut,    justru  telah m em a n g k a s   b e l a n j a kegiatan  fisik  hingga  90 persen.          Ini dilakukan terhadap kegiatan  proyek-proyek infrastruktur  strategis seperti Graha Religi, Pasar, Hotmix  Jalan,  Jembatan, Gedung kantor dan lainya.           “Pada  belanja  modal terse-but yang totalnya 158 m i l i a r   r u p i a h   l e b i h Walikota  telah  melakukan rasionalisasi  sebesar  143 mi l iar   rupiah   a tau   90 persen,” beber Kepala Pusat Teknologi  In-formasi  dan K om u n i k a s i   C e r - d a s Command  Center   (Ka -PusTIK  C3)  Franky  Moco-dompis (FM)   Senin, (26/10) siang kemarin.         Mantan  Kabag  Humas Setda  Kota  Manado  ini menjelaskan,   Kalau dilihat data belanja tidak langsung atau  belanja  pegawai  yang terdiri dari komponen Gaji, Tun-jangan  dan  lainnya, dari  anggaran  sekitar  216 m i l i a r   r u p i a h   l e b i h , r a s i o n a l i s a s i   y a n g dilakukan  hanya  ber-kisar 20  persen  atau  sekitar  44 miliar rupiah, terang FM. 

Walikota Pangkas Anggaran Belanja Modal 90 Persen Untuk Penanganan Covid-19 Hanya  saja  ada  kalangan menuding  Walikota  tidak cermat  melakukan  Per-geseran  Anggaran  atau dalam  Surat  Keputusan Bersama Menteri Keuangan dan  Mendagr i   d isebut Rasionalisasi yang berujung pemotongan  honor  THL yang   t idak   seband ing dengan  rasionalisasi  atau p e r g e s e ran   p a d a   p o s belanja lain seperti belanja modal  atau  infrastruktur lainnya, itu tidak benar  dan opini yang sesat,  tegas FM.    “Sejak memimpin Manado periode pertama dan kedua, Walikota G.S. Vicky Lumen-tut sudah sungguh-sungguh menunjukkan  keberpiha-kannya  pada  publik  Kota Manado.  Faktanya,  jika dihitung  anggaran  yang dikembalikan  langsung kepada  masyarakat  dalam bentuk  dana  duka,  univer-sal coverage, insentif pemu-ka  agama,  BPJS,  per  tahun bisa menyentuh angka lebih dari  100 miliar  rupiah  per tahun,” tambah FM.       Diakuinya,  ekspos  data pengelolaan keuangan pada masa  pandemi  dilakukan secara  terpusat,  namun kondisi seperti ini juga “di-goreng-goreng”  untuk  ke-pentingan  tertentu  teru-tama  menjelang  Pilkada 2020.       “Tapi Walikota  Manado selalu berpesan agar selaku ASN Pemkot Manado harus mengedepankan  et ika , jangan  emosi  melayani pertanyaan  publik,  tetap berikan  keterangan  yang memiliki  dasar  kajian  dan kuat.    Terutama  kepada saya  dan  tim  di  Cerdas Command  Center  yang  se-tiap  hari  berhadapan  de-ngan  masyarakat   baik melalui kanal pengaduan di media sosial dan Call Center 112,  kami  selalu  diberikan d o r o n g an   a g a r   t e r u s memperkaya literasi publik dengan  sajian  data,  fakta, dan regulasi, serta proaktif menga jak   masyaraka t menghindari  hoaks  dan ujaran  kebencian,”  tutup FM.  (red/*)
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Giliran Emak-Emak Singkil Diajak Walikota Ambil Peran Tangkal C-19EXPOSEMEDIA, MANADO — Keseriusan Walikota Manado, GS  Vicky  Lumentut  melakukan  pencegahan  Covid-19  tak lengkang  oleh  waktu.  Senin  (26/10)  kemarin  orang  nomor satu di Kota Manado ini kembali bergerak mensosialisasikan peran perempuan dalam memutus mata rantai Covid-19 di Kecamatan Singkil.alikota  terus  meng-Wingatkan kepada para ibu yang disebut me-miliki  kekuatan  untuk  meng-gerakkan seluruh isi keluarga          "Hal  ini  karena  peran  ibu sangat penting dalam kehi-
memutus mata  rantai  Covid-19 yang  hingga  kini  masih  mere-sahkan. 

untuk  memutus  mata  rantai penyebaran Covid-19," ujar GSVL, sapaan  akrab  Ketua  Dewan Penasehat APEKSI ini.      Walikota  juga  mengatakan, meski  sederhana,  tapi  butuh peran  ibu  untuk  selalu  meng-ingatkan  dan  memastikan  ang-gota keluarganya meng-gunakan masker, mencuci tangan dengan sabun  menjaga   jarak ,   dan menjauhi   kerukunan  serta meningkatkan ibadah kita.         “Kita  butuh  para  ibu  untuk atasi  ancaman  Covid-19,  mulai dari  lingkungan  keluarga.  Kita sekarang  ada  di  zona  orange, harapannya  tentu  akan  ada  di kuning,  bahkan  bisa  ke  zona hijau.  Mari  kita  kerja  bersama bergotong-royong  agar  kita semua  aman  dari  Covid-19,” tutupnya. (ale/*)

dupan keluarga baik bagi suami maupun  anak-anak.  Begitu  juga dalam hal menjaga keluarga dari ancaman  Covid-19,  di  mana kedisiplinan dalam menerap-kan protokol  kesehatan  meru-pakan hal  yang  wajib  dila-kukan," terangnya.          Walikota  dua  periode  ini menambahkan, butuh peran ibu-ibu  atau  mama-mama  karena punya  power  atau  kekuatan, sehingga  kalau  mau  keluarga disiplin pada protokol kesehatan, harus di mulai para ibu-ibu atau mama-mama.          "Saya  berharap,  ibu-ibu  atau mama-mama  di   Kecamatan Singkil  ini  dapat  memastikan ke l ua r ganya   mene rapkan pro toko l   kesehatan   da lam aktivitas  setiap  hari,  karena hanya itu cara paling efisien 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EXPOSEMEDIA, MANADO — Sekretaris Jenderal (Sekjen) PERPAMSI sekaligus Dirut PDAM Tirtawening Kota Bandung, Sonny Salimi, S.ST, MT, begitu mengapresiasi  kinerja Dirut PT Air Manado yang baru, James Karinda, SH, MH. ernyataan   i tu   d i -Psampaikan Sonny,  sa-at  melakukan  kun-jungan  kerjanya  di  Kota Manado  selama  dua  hari, Kamis hingga Jumat (22-23) Oktober pekan lalu.

Sejak virus asal Wuhan me-landa  Indonesia  termasuk Manado  yang menghantam semua  sendi    ekonomi bangsa,   banyak karyawan perusahaan yang dirumah-kan  karena  perusahaan tidak memiliki kemampuan membayar gaji.

Sonny  menilai,  apa  yang sudah  dilakukan  Dirut James  Karinda,  di  tengah situasi  pandemi  Covid  19, pantas  untuk  diapresiasi dan diikuti oleh perusahaan lain.

N amun   D i r u t   P T   A i r Manado  James  Karinda, jus tru   mampu  menga-tasinya.  James  memilih tidak  merumahkan  kar-yawannya.

Sekjen PERPAMSI Salut Inovasi Dirut PT Air  Manado James Karinda
Seperti  diketahui,  Sekjen PERPAMSI  Sonny  Salimi, S.ST, MT datang ke Manado bersama  rombongan    da-lam  rangka  kunjungan kerja ke PT Air Manado. Dia juga  melihat   langsung proses  filterisasi  air  isi u lang   da lam  kemasan produk  PT  Air  Manado, yang  menurutnya  cukup berkualitas. (rin/*) 

Tapi  dia  mengajak  direksi lain dan para manager  agar rela  ikat  pinggang,  dengan membatasi  pengeluaran yang tidak perlu.Selain  efisiensi  anggaran, Dirut  James  Karinda  juga mampu  meningkatkan  ki-nerja  karyawan,    pem-benahan  internal,    pening-katan  produksi  air,  dis-tribusi,    percepatan  pela-yanan  air  hingga    pena-nganan pipa air yang bocor. Bahkan  beberapa   ka l i James  tak  sungkan  untuk turun  langsung  melihat perbaikan pipa bocor. 

Air Isi Ulang ProdukPT Air Manado BerkualitasEXPOSEMEDIA, MANADO -- Sekjen PERPAMSI sekaligus Dirut PDAM Bandung, H.Sonny Salimi.S.ST, MT, meninjau langsung proses filterisasi air isi ulang produksi PT Air Manado.
Dikatakan Sonny, Air Isi Ulang dalam kemasan  yang  diproduksi  PT  Air Manado, sangatlah  berkualitas  bila dibanding  air  isi   ulang  dalam kemasan yang ada di depot-depot air minum kebanyakan.

roduk  air  isi  ulang  dalam Pkemasan  adalah  unit  usaha baru  yang  mulai  berproduksi di  era  kepemimpinan  Dirut  James Karinda, SH, MH.

“Air  isi ulang PTAM Manado sangat berkwalitas  karena  sudah  diolah lewat mesin pengolahan Air minum yang   d iproses   secara   MACRO FILTRASI  dan  STERILISASI  ULTRA-VIOLET  sehingga menghasilkan  Air Minum yang sehat, segar, jernih dan higienis,”  tandas  Sonny  Salimi,  Kamis (22/10) lalu.

Sekjen PERPAMSI : 
Sekjen PERPAMSI itu datang ke PTAM Manado  bersama    bersama  rom-bongan  kecil  dalam  rangka  study banding  model  pengolahan  air minum di Kota Manado. Mereka adalah ; F. Heru Suharto, SE (Kepala  SPI),  Sari  Kartini,S.Sos (Kepala  Bidang  Sekretariat), Dewi Rachmawati  (Sekretaris  Direktur U t am a ) ,   B u d i   E k a   N u g r a h a (Sekretaris Direktur Utama) dan Cita Purnama  (Sekretaris  Direktur  Air Minum).Selain  meninjau  unit  usaha  air  isi ulang, Sekjen Perpamsi Sonny Salimi bersama James Karinda Dirut PT Air Manado  dan  para  manager,  juga mengunjungi  sejumlah  instalasi milik PTAM Manado. (rin/*)
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ntusias  warga  kental  terlihat  saat Akeduanya    turun  menyampaikan program 10 ribu rumah murah yang telah menjadi  visi misi  dan program calon walikota  dan wakil walikota Manado  Prof. Dr. Julyeta PA. Runtuwene dan Dr. Harley 'Ai' Mangindaan.Seperti yang terlihat Senin (26/10) kemarin, di  wilayah  Manado  Utara,  Kecamatan Tuminting,  Kelurahan  Mahawu.    Faisal Salim   menjabarkan program PAHAM   saat bertatap  muka  dengan  masyarakat  di  7 Lingkungan. Menurut pria yang akrab disapa Bang Toyib itu  antusias  masyarakat  untuk  memiliki rumah begitu besar. Selain itu, politisi muda vokal  ini  bangga  karena  cukup  banyak masyarakat  Kota  Manado  yang  masih rasional  melihat  program  yang  diajukan paslon Wali Kota di Pilwako Manado.        ”Luar  biasa  semangat  dan  dukungan masyarakat  kepada  PAHAM.  Melalui program 10 ribu rumah murah, tanpa bank dan  seterusnya  t idak  memberatkan masyarakat,  membuat  dukungan  masya-rakat Mahawu kepada PAHAM begitu kuat.

Warga yang ikut sosialisasi bersama kami mengaku  bangga,  dan  siap  mendukung Bunda  Paula  dan  Bang  Harley.  Program pasangan calon Wali Kota Manado Nomor Urut  4  ini  dinilai  sangat  pro masyarakat kecil,” ujar Bang Toyib.Sementara itu saat kesempatan sosialisasi, di  Mahawu,  Gilang  memaparkan  keung-gulan dari program 10 ribu rumah PAHAM (Paula Harley Manado) untuk masyarakat. Aktivis  muda  yang  juga  pegiat  seni Sulawesi Utara (Sulut)  itu menyebut arus dukungan  masyarakat  kebanyakan karena  mereka  mulai  paham  akan program pemerintah. Masyarakat  begitu  luar  biasa,  tidak  ber-orientasi pada politik uang maupun politik beras.  Cara  pandang  jangka  panjang, tambah  Gilang  tergambar  dalam  sosia-lisasi yang dilakukan.”Alhamdulillah  masyarakat  kita  makin paham  politik.  Mereka  tidak  mudah dibujuk  dengan  politik  uang  dan  politik bagi-bagi  beras.  Hal  ini  sudah  kami jumpai, termasuk di Mahawu. Mereka

  memikirkan  anak  cucu,  sanak  saudara untuk  jangka  waktu  5  sampai  10  tahun kedepannya.  Kuncinya masyarakat  telah berfikir jangka panjang, sehingga mereka lebih  melihat  program.  Seperti  program rumah  murah,  tanpa  bank,  tanpa  uang muka, tanpa bi cheking dan tanpa bunga dari paslon PAHAM. Ini memberi dampak positif  dukungan  masyarakat.  Kita  akan terus  bergerak,  memahamkan  masya-rakat,” kata Gilang, Senin (26/10).Untuk diketahui, sosialisasi program yang dilakukan  komunitas  perumahan murah For  Samua  (FS)  PAHAM  itu  dipimpin langsung Bang Toyib dan Gilang. Suasana akrab  terlihat,  setelah  sosialisasi  dila-kukan,  Gilang  juga  memimpin  yel-yel ‘PAHAM  ITU  JO’,  sebagai  bentuk  kese-riusan masyarakat mendukung calon Wali Kota  Manado,  Prof.  Dr.  Julyeta  Paulina Amelia Runtuwene dan Dr. Harley Alfredo Benfica Mangindaan, sabagai calon Wakil Wali Kota Manado yang diusung Nasdem, Perindo dan PSI. (can/rin/*)

EXPOSEMEDIA, MANADO — Terus bergerak dan memasyarakatkan program PAHAM dilakukan Faisal Salim bersama Gilang Ramadhan. 

Program Rumah MurahPAHAM Disambut Antusias Warga Mahawu



8 EXPOSEMEDIASELASA, 27 OKTOBER 2020MASIH TENTANG APBDP 2020 Parasan: Ingat, Sikap Kita Sudah Melanggar Sumpah dan Janji Kepada Rakyat EXPOSEMEDIA, MANADO — Pembahasan APBDP 2020 sudah tutup buku. Empat fraksi sepakat menolak untuk dibahas. Bahkan ketua dewan Altje Dondokambey  mengatakan dalam rapat Banggar, bahwa APBDP 2020 sudah kadaluarsa. Harusnya sudah tuntas 30 September, katanya di sela-sela rapat Banggar.Empat  fraksi  yang  menolak  pembahasan ada l ah   PD IP,   PAN ,   GER INDRA   dan DEMOKRAT.          Sementara fraksi NASDEM dan GOLKAR tetap  berkeinginan  supaya  pembahasan APBDP 2020 harus tetap dibahas.        Anggota  DPRD  Manado  dari  Fraksi Nasdem, Revani Parasan, menyesalkan sikap empat  fraksi  yang  menolak  pembahasan APBD-P Kota Manado.    Menurutnya,  sebagai wakil rakyat merasa malu  dengan  kejadian  i tu .   Parasan  mengaku,    fraksi Nasdem    telah  berupaya untuk  mendorong  agar  pembahasan dilakukan.

          “Harusnya  dibahas.  Saya  sangat menyesal akan sikap beberapa fraksi yang ada. Karena selaku anggota DPRD harus-nya membela hak rakyat,” ungkapnya.Dengan  tidak  dibahasnya  APBD  Peru-bahan  ini,  kata  dia,  berarti  tugas  wakil rakyat tak dilaksanakan.        “Terlebih  fraksi  besar.  Dampaknya banyak  hak-hak  rakyat  yang  terabaikan. Dan  ingat,  sikap  ini  melanggar  sumpah dan janji saat kita dilantik anggota DPRD dimana  kita  berucap  membela  hak rakyat,” pungkasnya. (ham/*)Hermawan: Bukan Menolak, Tapi Tak Ada Kesepahaman Antara Banggar dan TAPD EXPOSEMEDIA, MANADO — Anggota Dewan Manado, Fraksi PAN, membantah tudingan miring soal penolakan pembahasan APBDP 2020 oleh tim Banggar Dewan Kota Manado.epada  EXPOSEMEDIA  Senin  (26/10) Kmalam ,   Bambang   menga t akan , peristiwa  sesungguhnya  yang  terjadi adalah tidak adanya kesepahaman antara Tim Banggar dan TAPD Pemkot Manado."Kami hanya meminta supaya Tim APD Pemkot untuk  merevisi  APBDP  2020  dengan  menge-luarkan  dana  PEN,  agar  APBDP  2020  yang sudah  diparipurnakan  untuk  dibahas  akan dilanjutkan.  Ini  pucuk  persoalannya,  yaitu terjadi  ketidaksepahaman  saja,"  aku  anggota dewan dari fraksi PAN meluruskan.

Dikatakan Hermawan, saat paripurna tahap 1  penyampaian  nota  keuangan  APBD  P, pemkot   hanya menyebut 120 milliar untuk jumlah anggaran dalam APBDP.Setelah  dibuka  dalam  KUA      ternyata  tak seperti itu. Ada dana pinjaman PEN sebesar 300 miliar."DPRD  kemudian  meminta  Untuk  direvisi sebagaimana  penyampaian  awal  tapiTAPD tidak mau. Karena tidak ada kesepahaman, maka jadinya seperti itu," pungkas Bambang. (red/*)
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